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ABSTRACT

This study aims to test and analyze the influence of competence, teamwork and work discipline on
employee performance at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional Il in Medan City. Data collection was
carried out through questionnaires, interviews and documentation. The population of PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional Il employees in the Engineering and Processing division in Medan City was 37
people with a sample of 37 people taken using saturated sampling or census techniques. The analysis
techniques used in this study were validity and reliability tests, classical assumptions, multiple linear
regression, t-test, F-test and deremination coefficient (R2) using SPSS Version 25. The research results
show that the multiple regression equation is:Y= 0.853 + 0.259X1 +0.239X2 +0.253X3.This means
that the t-test shows that competence has a positive and significant influence on employee
performance at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional Il in Medan City.The calculated t value
(2.463) > t table (1.691) with a significance level of 0.019 < 0.05 so that the decision was taken to
reject HO and accept H1. This means that the competency variable has a positive and significant effect on
employee performance at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional Il in Medan City. The calculated t
value (2.175)> ttable (1.691) with a significance level of 0.037 < 0.05 so that the decision was taken to
reject HO and accept H2. This means that the teamwork variable has a positive and significant effect
on employee performance at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional Il in Medan City. Markthitung
(2.535)> ttable (1.691) with a significance level of 0.016 < 0.05 so that the decision was taken that H0
was rejected and H3 was accepted. This means that the work discipline variable has a positive and
significant effect on employee performance at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 1l in Medan
City. The coefficient of determination (R2) value of 0.804 means that employee performance can be
explained by competence, teamwork and work discipline by 80.4%, while the remaining 19.6% can be
explained by other factors such as career development, workload and work stress which were not
examined in this study.

Keywords :  Competence, teamwork, and work discipline, employee performance

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi, kerja sama tim dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota
Medan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Populasi
karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II pada divisi Teknik dan Pengolahan di Kota
Medan sebanyak 37 orang dengan sampel sebanyak 37 orang yang diambil dengan menggunakan
teknik sampling jenuh atau sensus. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
validitas dan reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier berganda, uji-t, uji-F dan koefisien dereminasi
(R2) dengan menggunakan SPSS Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan regresi
berganda adalah: Y = 0,853 + 0,259X1 + 0,239X2 + 0,253X3. Artinya uji-t menunjukkan bahwa
kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan. Nilai t hitung (2,463) > t tabel (1,691)
dengan taraf signifikansi 0,019 < 0,05 sehingga diambil keputusan untuk menolak HO dan
menerima H1. Artinya variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan. Nilai t hitung (2,175) > t
tabel (1,691) dengan taraf signifikansi 0,037 < 0,05 sehingga diambil keputusan untuk menolak HO
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dan menerima H2. Artinya variabel kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan. Nilai t hitung
(2,535) > t tabel (1,691) dengan taraf signifikansi 0,016 < 0,05 sehingga diambil keputusan bahwa
HO ditolak dan H3 diterima. Artinya variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Kota Medan. Nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,804 berarti kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
kompetensi, kerja sama tim, dan disiplin kerja sebesar 80,4%, sedangkan sisanya sebesar 19,6%
dapat dijelaskan oleh faktor lain seperti pengembangan karier, beban kerja, dan stres kerja yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kompetensi, kerja sama tim, dan disiplin kerja, kinerja karyawan
PENDAHULUAN

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang agribisnis, khususnya dalam budidaya, pengolahan, dan
pemasaran komoditas kelapa sawit dan teh. Tujuan pokok PT. Perkebunan Nusantara IV Regional
IT adalah mengelola usaha perkebunan secara profesional dan berkelanjutan guna memberikan
kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional, peningkatan nilai tambah bagi pemegang saham,
serta mendukung pembangunan ekonomi daerah melalui penciptaan lapangan kerja dan pengelolaan
sumber daya alam yang bertanggung jawab.

Dalam mencapai maksud dan tujuan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan
dibutuhkan berbagai sumber daya. Salah satu diantaranya adalah sumber daya manusia. Kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan tidak memenuhi target yang
ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, dalam penelitian
ini faktor yang diteliti adalah kompetensi, teamwork dan disiplin kerja.

Kompetensi karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan di
bagian teknik dan pengolahan adalah masih terdapat beberapa karyawan yang kurang pemahaman
dalam menyelesaikan tugas, khusunya tugas yang menggunakan komputer dan aplikasi pendukung
seperti E-Tekpol, Mill Information Management System (MIMS), dan Sistem Informasi Manajemen
Aset Perusahaan (SIMAP) yang digunakan untuk pengolahan data produksi, pemantauan
operasional pabrik dan penyusunan laporan. Kurangnya pemahaman ini sering kali menghambat
proses kerja karena karyawan yang sudah memahami teknologi tersebut harus membantu rekan
kerjanya, sehingga tugas mereka sendiri menjadi terganggu.

Kerjasama tim (teamwork) yang ditemukan peneliti pada PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional II di Kota Medan belum berjalan secara optimal. Yaitu seringnya diskomunikasi antar
karyawan dalam menyusun atau menyampaikan informasi penting terkait operasional, seperti
adanya perubahan jadwal pemeliharaan mesin yang tidak segera disampaikan oleh teknisi kepada
staf pengolahan, sehingga menyebabkan ketidaksesuaian dalam laporan dan perencanaan produksi.
Selain itu, dalam hal pengisian laporan harian, di mana catatan perbaikan atau penggantian mesin
tidak diinformasikan secara langsung, menyebabkan kesulitan saat pelaporan atau audit. Hal ini
sangat berpengaruh yang menyebabkan kinerja karyawan menjadi menurun.

Kedisiplinan karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan yaitu
adanya beberapa karyawan yang sering tidak hadir dalam bekerja dan selalu mengakhiri pekerjaan
terlalu awal yang disebabkan karena kemalasan ataupun kurang bertanggung jawabnya karyawan
terhadap pekerjaannya. Berdasarkan hasil data yang didapatkan bahwa pelanggaran disiplin kerja
karyawan pada setiap tahun terus meningkat hal ini membuktikan adanya kondisi yang buruk
terhadap kinerja karyawan tersebut.

Sungguh (2020) degan judul “Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara II (Persero) Sei Semayang”. Variabel kompetensi mempunyai Sig. 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung 9.197> t tabel 1.654, artinya variabel kompetensi berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Sei Semayang. Kemudian
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penelitian yang dilakukan oleh Fernando, dkk (2024) dengan judul “Pengaruh Teamwork terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Padang Pelawi”. Variabel
teamwork mempunyai nilai Sig. 0,000 < 0,050 dan nilai t hitung 6.324 > t tabel 1,982, artinya
variabel teamwork berpengaruh secara parsial pada variabel kinerja karyawan. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Purnawijaya (2019) dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Kedai 27 Di Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan thitung 2,815 >
trabet 2,005 dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05. Jadi disiplin kerja memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan aset penting dan berperan sebagai faktor penggerak utama
dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas instansi, sehingga harus dikelola dengan baik
melalui manajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu
proses pemanfaatan SDM secara efektif dan efisien melalui kegiatan perencanaan, penggerakan,
dan pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan manusia untuk mencapai tujuan (Sedarmayati,
2017:3). Menurut Rivai (2018:4) manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang
dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian.

2.2. Kompetensi

Kompetensi merupakan sesuatu yang berkaitan dengan kemampuan, keterampilan,
pengetahuan, sikap dasar dimiliki oleh karyawan dan menjadi keunggulan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab selama bekerja. Semakin meningkat kompetensi karyawan akan
berdampak pada kesuksesannya dalam persaingan kerja dimasa yang akan datang (Wibowo
2017:38). Menurut Moeheriono (2016:4) kompetensi adalah karakteristik mendasar yang dimiliki
karyawan dan berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya, atau karakteristik
dasar individu yang memiliki hubungan sebab akibat dengan standar yang digunakan sebagai tolak
ukur efektivitas atau kinerja unggul di tempat kerja maupun dalam situasi tertentu.

2.3. Teamwork

Kerjasama tim (7Teamwork) adalah bentuk kerja kelompok yang menciptakan sinergi positif
melalui upaya yang terkoordinasi. Setiap anggota tim berkontribusi, sehingga hasil kerja yang dicapai
lebih besar dibandingkan jika dilakukan secara individu. (Sopiah 2018:31) Menurut Robbins dan Judge
(2016:466) Kerja sama tim (teamwork) adalah bentuk kerja terkoordinasi antar individu yang
menghasilkan kinerja lebih tinggi dibandingkan kerja secara individu dalam perusahaan."

2.4. Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah salah satu hal penting dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan, karena
semakin baik pegawai maka semakin tinggi efektivitas kerja yang dicapainya. Disiplin yang baik
mencerminkan rasa tanggung jawab sesorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya, hal ini
mendorong gairah kerja, semangat kerja dan mendukung terwujudnya tujuan perusahaan.
Pembahasan disiplin karyawan dalam manajemen sumber daya manusia berkat dari pandangan
bahwa tidak ada manusia yang sempurna. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu memiliki berbagai
ketentuan yang harus ditaati oleh para anggotanya. Menurut Fathoni (2009:172) disiplin kerja dapat
diartikan karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua
pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku.
Agustini (2019:89) disiplin kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku di
suatu perusahaan dalam rangka meningkatkan keteguhan karyawan dalam mencapai tujuan
perusahaan/organisasi.
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2.5. Kinerja Karyawan

Peningkatan kinerja karyawan merupakan hal yang diinginkan baik dari pihak pemberi kerja
maupun para pekerja. Pemberi kerja menginginkan kinerja karyawan baik untuk kepentingan
peningkatan hasil kerja dan keuntungan perusahaan. Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai
karyawan berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (Bangun, 2016:231). Menurut Edison
(2016:176) kinerja karyawan adalah hasil suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode
waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut
Adbhari (2020:77), kinerja karyawan adalah hasil yang di peroleh oleh fungsi pekerjaan atau kegiatan-
kegiatan pada pekerjaan selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas
dari pekerjaan tersebut.

2.6. Hipotesis

Hi : Kompetensi berpengaruh positf dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara [V Regional II di Kota Medan.

H>: Teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan.

H; : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara [V Regional II di Kota Medan.

H4: Kompetensi, teamwork, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifakan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian pada perusahaan PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional II Medan pada bagian Teknik dan Pengolahan Jln Letjen Suprapto No.2
Medan Hamdan yang berkaitan dengan kerja kompetensi, teamwork dan disiplin kerja secara
langsung mempengaruhi kinerja karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel
sama dengan populasi. Maka sampel penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Perkebunan
Nusantara [V Regional I Medan pada bagian Teknik dan Pengolahan yang berjumlah 37 karyawan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Uji Normalitas

Himtogram

Dapandant Varlabls: Kinsrla_Karyawarn

] =
Regression Standardizecd Residual

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas (Grafik Histogram)
Sumber: Output SPSS 25

Pada gambar 1 grafik histogram terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data
mengikuti arah garis grafik histogramnya dapat diketahui bahwa uji normalitas terpenubhi.
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot
Sumber: Data diolah output SPSS 25

Cara yang digunakan untuk menguji kenormalan data pada penelitian ini adalah dengan tabel
P-Plot, yaitu dengan dasar pengambilan keputusan jika data menyebar diseputaran garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji
normalitas menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov Smirnov merupakan uji
normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif, dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
IN 37
INormal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.31355716
Most Extreme Differences |[Absolute 112
Positive 112
INegative -.051
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah output SPSS 25

Pada Tabel 1 hasil ouput SPSS 25 menggunakan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
terlihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,200. Yang artinya lebih besar dari taraf signifikan 0,05
(0,200 > 0,05). Hal itu berarti nilai residual terstandarnisasi dinyatakan menyebar secara normal.

4.2.Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics Keterangan
Model Tolerance VIF
Kompetensi 292 3.420 Bebas Multikoliearitas
Teamwork 403 2479 Bebas Multikoliearitas
Disiplin_Kerja 297 3.367 Bebas Multikoliearitas
|a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah, 2025

Pada Tabel 2 dapat diketahui nilai VIF untuk masing masing variabel penelitian sebagai
berikut:
a.  Nilai VIF untuk variabel kompetensi sebesar 3,420 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,292 >
0,10 sehingga variabel kompetensi dinyatakan tidak multikolinearitas.
b.  Nilai VIF untuk variabel teamwork sebesar 2,479 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,403 > 0,10
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sehingga variabel teamwork dinyatakan tidak multikolinearitas.
c.  Nilai VIF untuk variabel disiplin kerja sebesar 3,367 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,297 >
0,10 sehingga variabel disiplin kerja dinyatakan tidak multikolinearitas.

4.3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.494 1.115 1.340 190
Kompetensi -.053 .067 -.247 -.789 436
Teamwork .083 .070 316 1.185 245
Disiplin_Kerja -.023 .064 -.114 -.367 716

a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber : Data diolah, 2025

Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai Signifikan dari masing-masing variabel adalah
sebesar 0.436 untuk kompetensi (Xi), 0.245 untuk variabel teamwork (Xz), dan 0,716 untuk
variabel disiplin kerja. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa model persamaan
regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai dari masing-masing variabel
tidak signifikan, atau nilai Signifikan lebih besar dari 0.05. Dalam penelitian ini uji
heteroskedastisitas menggunakan gambar Scatterplot yang menunjukkan bahwa uji tersebut tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada grafik Scatterplot
sebagai berikut : N

Dapandsnt Warlabls: Finsr]s_ e ryavwan

Fermeion Suseriasf e
1

Rasgrassicn Standarcdizsd Pradictsd VYalus

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah output SPSS 25

Pada gambar 3 menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar
angka nol, titik-titik tidak hanya mengumpul diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik data
tidak membentuk pola bergelombang lemebar kemudian menyempit dan melebar kembali,
penyebaran titik-titik data tidak berpola. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.

4.4. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1|(Constant) .853 1.744 489 | 628
Kompetensi 259 .105 351 2463 .019
Teamwork 239 110 264 2.175| .037
Disiplin Kerja 253 .100 359 2.535| .016

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber . Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji estimasi regresi pada Tabel 4 maka model regresi linear berganda dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Y =0.853 +0,259X; + 0,239X> + 0,253X3

Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 0.853 artinya jika kompetensi, teamwork dan disiplin kerja bernilai 0,
maka nilai kinerja karyawan sebesar 0.853.

2. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 0.259 hal ini ditunjukkan nilai
koefisien regresi X1 berpengaruh terhadap Y. Artinya apabila nilai kompetensi naik 1 satuan
maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0.259 dan apabila kompetensi turun 1 satuan maka
kinerja karyawan turun sebesar 0.259.

3. Teamwork berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 0.239 hal ini ditunjukkan nilai
koefisien regresi X2 berpengaruh terhadap Y. Artinya apabila nilai feamwork naik 1 satuan
maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0.239 dan apabila teamwork turun 1 satuan maka
kinerja karyawan turun sebesar 0.239.

4.  Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 0.253 hal ini ditunjukkan nilai
koefisien regresi X3 berpengaruh terhadap Y. Artinya apabila nilai disiplin kerja naik 1 satuan
maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0.253 dan apabila disiplin kerja turun 1 satuan
maka kinerja karyawan turun sebesar 0.253.

4.5.Uji Hipotesis
Tabel 5 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 254.209 3 84.736 45.018 .000
Residual 62.116 33 1.882
Total 316.324 36
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja, Teamwork, Kompetensi

Sumber : Output SPSS 25

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kompetensi, teamwork dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan nilai signifikan F sebesar 0,000 <
a(0,05) sehingga Ho ditolak dan H; diterima, artinya secara simultan nilai variabel kompetensi,
teamwork dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 6 Hasil Uji t
Coefficient
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficient t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) .853 1.744 489 628
1 |[Kompetensi 259 .105 351 2.463 019
Teamwork 239 110 264 2.175 037
Disiplin_Kerja 253 .100 359 2.535 016
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Output SPSS 25

Pada Tabel 6 menunjukkan secara parsial pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat dengan a = 0,05 sehingga diperoleh nilai tiuber sebesar 1,691 dengan ketentuan thiwung
> twbel dan untuk menentukan signifikansi variabel bebas dengan variabel terikat, maka dilihat dari
nilai signifikan harus lebih kecil dari a = 0,05. Berdasarkan tabel 4.27 dapat diketahui bahwa :
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1. Nilai thiung (2.463) > tuavel (1,691) dengan tingkat signifikan sebesar 0,019 < 0,05 sehingga
diambil Keputusan Ho ditolak dan H, diterima. Artinya variabel kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional
II di KotaMedan.

2. Nilai thitung (2.175) > tavel (1,691) dengan tingkat signifikan sebesar 0,037 < 0,05 sehingga
diambil Keputusan Hy ditolak dan H; diterima. Artinya variabel teamwork berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di
Kota Medan.

3. Nilai thiung (2.535) > twaver (1,691) dengan tingkat signifikan sebesar 0,016 < 0,05 sehingga
diambil Keputusan Ho ditolak dan H; diterima. Artinya variabel disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional
II di Kota Medan.

4.6. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square| Std. Error of the Estimate
1 .896° .804 786 1.37197
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Teamwork, Kompetensi

Sumber : Output SPSS 25
Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa :Koefisien determinan (R Square) sebesar 0.804 artinya
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kompetensi, teamwork dan disiplin kerja sebesar 80,4%
sedangkan 19,6% lagi dapat dijelaskan oleh faktor lain seperti pengembangan karir, beban kerja dan
stress kerja yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.7.Pembahasan
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional II di Kota Medan.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai kompetensi atau nilai thiung (2.463) > tuavet (1,691) dengan
nilai signifikan sebesar 0,019 < 0,05 sehingga diambil keputusan Ho ditolak dan H; diterima. Artinya
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional II di Kota Medan. Hal ini berarti kompetensi pada PT. Perkebunan Nusantara
IV Regional II di Kota Medan mempunyai peran penting dalam upaya meningkatkan kinerja
karyawan. Menurut Moeheriono (2016:4) kompetensi adalah karakteristik mendasar yang dimiliki
seseorang dan berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya, atau karakteristik
dasar individu yang memiliki hubungan sebab akibat dengan standar yang digunakan sebagai tolak
ukur efektivitas atau kinerja unggul di tempat kerja maupun dalam situasi tertentu. Teori ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh Sungguh (2020), kompetensi mempunyai Sig. 0,000 <
0,05 dan nilai thiung 9.197> t tabel 1.654, artinya variabel kompetensi berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Sei Semayang.

2. Pengaruh Teamwork Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional II di Kota Medan
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai feamwork atau nilai thiung (2.175) > tubel (1,691) dengan nilai
signifikan sebesar 0,0037 < 0,05 sehingga diambil keputusan Ho ditolak dan H; diterima. Artinya
teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan
Nusantara [V Regional II di Kota Medan. Hal ini berarti teamwork pada PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional I di Kota Medan mempunyai peran penting dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan.
Menurut Sopiah (2018:31) mengungkapkan bahwa teamwork (kerjasama tim) merupakan kelompok
yang upaya-upaya individualnya menghasilkan suatu kinerja yang lebih besar daripada jumlah dari
masukan individu- individu. Suatu tim kerja membangkitkan sinergi positif lewat upaya yang
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terkoordinasi. Upaya-upaya individual mereka menghasilkan suatu tingkat kinerja yang lebih besar
dari pada jumlah masukan individu tersebut. Fernando, dkk (2024), teamwork mempunyai nilai Sig.
0,000 < 0,050 dan nilai t hitung 6.324 > t tabel 1,982, artinya variabel teamwork berpengaruh secara
parsial pada variabel kinerja karyawan.

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional II di Kota Medan.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai disiplin kerja atau nilai thiwng (2.535) > tiabel (1,691) dengan
nilai signifikan sebesar 0,016 < 0,05 sehingga diambil keputusan Ho ditolak dan H; diterima.
Artinya disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan. Hal ini berarti disiplin kerja pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan mempunyai peran penting dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Fathoni (2009:172) disiplin kerja dapat diartikan
karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan
baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Agustini (2019:89)
disiplin kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku di suatu perusahaan
dalam rangka meningkatkan keteguhan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan/organisasi.
Purnawijaya (2019), Hasil penelitian menunjukkan thiwng 2,815 > twbver 2,005 dengan tingkat
signifikan 0,003 < 0,05. Jadi disiplin kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

4. Pengaruh Kompetensi, Teamwork dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai Fpiung sebesar 45.018 > Fpel sebesar 2.88 dan nilai signifikan
F sebesar 0,000 < o(0,05) sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Dapat dilihat dari koefisien
regresinya diketahui bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
kompetensi, teamwork dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Pengaruh tersebut ditunjukkan
pada nilai Fhitung sebesar 45.018 > Frabel sebesar 2.88 dan nilai signifikan F sebesar 0,000 < a(0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel kompetensi, teamwork dan disiplin
kerja mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota
Medan. Menurut Moeheriono (2016:4) kompetensi adalah karakteristik mendasar yang dimiliki
seseorang dan berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya, atau karakteristik
dasar individu yang memiliki hubungan sebab akibat dengan standar yang digunakan sebagai tolak ukur
efektivitas atau kinerja unggul di tempat kerja maupun dalam situasi tertentu. Menurut Sopiah
(2018:31) mengungkapkan bahwa teamwork (kerjasama tim) merupakan kelompok yang upaya-upaya
individualnya menghasilkan suatu kinerja yang lebih besar daripada jumlah dari masukan individu-
individu. Suatu tim kerja membangkitkan sinergi positif lewat upaya yang terkoordinasi. Upaya-upaya
individual mereka menghasilkan suatu tingkat kinerja yang lebih besar dari pada jumlah masukan
individu tersebut. Menurut Fathoni (2009:172) disiplin kerja dapat diartikan karyawan selalu datang
dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua
peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Agustini (2019:89) disiplin kerja adalah sikap
ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku di suatu perusahaan dalam rangka meningkatkan
keteguhan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan/organisasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, beberapa kesimpulan dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan. Yang ditunjukkan oleh
koefisien regresinya 0.259 dan signifikansinya 0.019.

2. Hasil penelitian memunjukkan bahwa variabel teamwork berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan. Yang
ditunjukkan oleh koefisien regresinya 0.239 dan signifikansinya 0.037.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II di Kota Medan. Yang
ditunjukkan oleh koefisien regresinya 0.253 dan signifikansinya 0.016.

4. Hasil penelitian secara simultan bahwa kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kompetensi,
teamwork dan disiplin kerja sebesar 80,4% sedangkan 19,6% lagi dapat dijelaskan oleh faktor
lain seperti pengembangan karir, beban kerja dan stress kerja yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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